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Peternakan adalah salah satu upaya pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi manusia. 
Peternakan ayam dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar yang salah 
satunya berasal dari emisi gas amonia yang berasal dari kotoran ayam. Tujuan penelitian ini 
yaitu menganalisis risiko kesehatan akibat pajanan gas amonia (NH3) pada pekerja 
peternakan ayam di Desa Jambon. Jenis penelitian ini adalah survei deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL). Lokasi penelitian 
adalah peternakan ayam petelur yang berada di Desa Jambon. Sampel subjek adalah pekerja 
peternakan ayam dan sampel objek adalah kadar amonia di peternakan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wanwancara, pengukuran berat badan, serta pengukuran 
konsentrasi gas amonia. Risiko dihitung dengan Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan 
(ARKL) untuk menghitung nilai intake dan risiko nonkarsinogenik. Rata-rata konsentrasi gas 
amonia sebesar 0,0934 mg/m3 masih berada di bawah nilai ambang batas. Perhitungan 
intake rata-rata pekerja sebesar 0,00102 mg/kg/hari, dengan nilai intake terkecil 0,00015 
mg/kg/hari dan nilai intake terbesar 0,00328 mg/kg/hari. Nilai RQ rata-rata 0,03128 dengan 
nilai RQ terendah 0,0047 dan nilai RQ tertinggi 0,10082. Pajanan gas ammonia pada pekerja 
peternakan ayam belum minimbulkan risiko kesehatan non karsinogenik (RQ < 1). 
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